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I. PENDAIILTLUAI.{

1.1 l.,atar llelakang

'I'anda-tan.ria awal pemuiihan peekonomian nasional kearah. perbaikan. mulai

narnpak di tahun 1999, yang ditrurjulkan oleh perkeurbangan positif beberapa

indikator rnarluoekonotni. Sebagai salah satu indikator m-ako ekonomi, Produk

Domestik Bruto (PDB) Indonesia atas dasar harga kon-stan 1993 berhasil tumbuh

sebesar 4,77 persen Sedangkan atas dasar harga berlaku, PDB tahrur 2000 naik

sebesar 180,7 triliun dari PDB 1999 yang mencapai Rp. 1.110,0 lriliun.

Pertrunbuhan irri terjadi pada sernua faktor ekonc,nf. Pertumbuhan terlnggi

te{adi pada seklol pengangkutan dan kornunikasi sebesar 9,38 persen yang diihti
oleh sektor listrik, gas, dan air bersih sebesar 8,78 persen. Kemudian berhirLrt,turut

mengikuh sektor tersebut adalah sektor baflgunan (6,75 persen), indushi manufhkhu

(6,2 persen), serta seltor perdagangan, hotel dan restoran (5,69 persen).

Sektor indusni tnanufaktur tnasih rnerupakan sektcrr prirnaclona yimg

memberikan suntbangal terbesar ter'hadap pembarhikan PDB Indonesia. Sernentara

laju perlurnbuhan sekfor industn rnanuta.kfur terlihat flukluatif. Pada tahur l99:.

perltrmbuhan sektor irri sekitar 5,25 persen, kemudian akibat krisis moneter pacla

tahrm 1998 pertumbuhannya menjadi minu.s 11,88 persen clan dalam chra tahrrn

ter-akhir berhasil fumbuh sebesar 2,19 persen dan 6.20 persen.

lvlernperhatikart sarnbaran tersebut di atas, sebagai pengqerak utarna dalam

pernbangunan perekonomi'an, penibangunal industri manufrkhr diarahkan urrhrk

menciptakan indr.rstri nasional yang mantap dan terciptanya keterpaduan antara sektor

urdustri derrgan sektor ekonorni yang lain.

Industri nasional yang mantap meliputi peningkatan dan pemerataan industri

di selurnlr claerah serta peningkatan keterkutm (linkage) ,Nfiu mdus[i dan arrtara

sektor indusfui dengan sektor lain. Keterka.itan antar indusfoi ini menunfut kerja sama
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yang erat antara industri besar, sedang dan kecil, atau altara indu.stri hulu rlengan

industri liln sekaLligus keterkaitarurya dengan kegiatan ekonorni lainnya yang

rlilriuiryalcan akiur rnemberika.n kontribusi besiu dalarn nrenciptakan el'ek gurdir

(rnultiplier e-fect) pada sektor industri mrrnufalctur ifu sendui dur seklor lainnya,

penerimaan cler.isa dan penciptaan lapangan kerja (llPS, 1997).

Dalarn kechrdukannya. sebagai pusat perhrmbuhan dr wilayah Ilarat Indonesia"

Surnatera Utala teiah menurruiuk}an perkernbargan yang berarti dalarn perge5slar^l

strulitur perekonorniannl,a. ilal ird lerLihat dari besarnya kontribusi sektor

rnanufaltur ter'haclap PDRB. Dalam kurun waktu 1993-1997, sebelum terjadinya

krisis ekonnmi, berhasil dicapai perhrmbuhan ekonomi rata-rata sekitar 8.84 persen.

Pada tahun 1997, suinbangan sektor industri pada PDRI) propinsi telah mencapai

sekitar' 27,31 persen, lebih besal dibandingkan dengan sekJor pertarrian ya;rg hiurya

mencapai sekitar 24,92 persen.

Selain rnemberikal konfuibusi yaLrg besar dalarn pernbenhrkan PDRB, sektor

industn manufiil'tur juga mempnnyai peranan yang penting terhadap pembangunan

regional Propinsi Sumatera l)tara yai.tu sebagai penyumbang devisa dan penyerap

angkata.n kerja.

Nunrur dernikian, perlu dicennati perkembangan industri yang tidak seialu

merniliki keterkaitan dengan pengembangan regional. Seringkaii keberadaan indushi

pada suatu regional, kurang memilki peranan bagt perhunbuhan ekonorni dan

pengenrbangan regional itu sendiri dan sekitamya. I3ahkan cendenrng menye<1ot

surnber daya lokal, dan tidak selalu nrernberikan rnanfaat bagi region tersebul,

seiringga trickle dotryn ffict ya:rg diliarapkan dari keberadaan industi tersebut tidak

berjrrlan secar& optimal bahkan cenderung sangat kecil.

Unfuk itu, tLrllsan kd akan melihat peranan sektor indtrshi malufbktur

:erhaclap pengembangan ekonomi regional serta keterkaitannya clengan. sektor-sektor

-auurya di Propinsi Sumatera Utala, yang didasarkan atas ruralisis Tabel Input Output

A,ralisis Backward Linkage Effectdan Forward Linkage Effoctlnduetri Manufaktur
Dalam Perskonomian Surnatera Utara

Z
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1.3

a.

.Propinsi Sumatera iJtara 'I'ahun 1995. Selain itu ada beherapa hal yang peilu rrnhrk

dikqji rnrtuk dztpat diung,kapkerrr sebagai rnasalah yuLu linkage 'antata sektor industri

manufakhu dengan sektor-sektor lairurya, multiplier dan darnpak penyebaral di

Sumatera Utara.

1,2 Tujuan Penulisan

Secara lebih luas, hrJuan penulisan makalah ini aclalah adalah unhrk :

a. Menganalisis peranan sektclr inrhrshi manufakhr dalim pembenhrkan output

nilai tambah bntto, permintaan antara dan permintaan akhjr di SrrmateraUtara

b. Menganalisis keterkaitan sektor indust:i malurfaktur derrgan sektc',r-sektor lairurya

di Sumatera Utara.

c. J\4engaflalisis dampak penl,ebaran sektor industri manritakhlr di Surnatera Utara.

b.

Marrfaat Pcrrulisan

Tulisarn uii drharapkan nantinya aka:r menjadi masukan :

ilagi pernbuat kebijakat (policy maker) dan pengambil keputuswr (de.cision

maker) dalanr rnenunuskan serta merencanakan arah kegrat'al pernbangunan

perekonomian di Sumatera Utara.

Bagr pengembangan pengetahr.r.an tentang aplikasi Tabei Input Oirtput dalam

menganalisis perekonomian suahr regi.on (tingkat propinsi) di in.<lonesia beserta

keterkaitan antar selctor dalarn perekonornian tersebut.

1.1 lluang [,ingkup l(qjian

Fokus utarna kaiian dalmr tulisan ird a<lalah pel'anan sektor industri

miurufaktru terhadap pengembangan wilayah dengan wilayah kajian propursi

Sumatera lJtara. Dipilihnya Sumatera Utara ini karena beberapa alasan yaitu:

1. Kedudukan Sumatera Utara sebagai propinsi yaxg menjadi pusat

perlumbuhan di u,ilayah liarat lndonesia

Analisis Backward Linkage Effectdan Forward Linkage Effectlnductri Manufaktur
Dalam Perekonomian Sumatera Utara
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I 'i'ersedianya tabel. hansaksi Input-()utput tahun I995 clan data-ciata

pendularng laiurya yang relatif cukup lengkap.

1.5 l)engumpulan dan .Ienls Data

Data yiurg digunakarr dalarn penulisan ini berasal dari tabel I-O Sumatera

-:.::a rahun 1995 y'ang rnerupakan Tabel Input-Output yang dihasilkan Badan Pusat

S ::sill Propinsi Sumatera Lltara. Tabel yang menjadi alat analisis utama dalam

-.:'-',-hsan ini adalah tabe.l dasar h'ansalsi atasa dasar harga prodtrsen kl.asifi.kasi 71

>:.:':or 1,irng kenrudian diaglegasi metiadi 40 sektor dan 9 sektor produlsi.

Petr;,usu1an data Tabel Inpul-Output Sumatera Utala 1995 dilakukan dengan

:-.::t serni survey (Semi Survey Teclmique,\ melalui pemanfaatan data sfurrkhu furput

. --..-.:'lirl ),ang telah ada dan pendataan perusahaan indushi besar dan sedang, Survei

S-:-.-l:rir Ongkos Usaha Tani Padi dan Paiawija. Survei Khusus Pendapatan Regional,

: -: - Surl,ei Khusus Inpu-Output.

Irbel 1 : IlustrasiTabellnput-Output

lletode Analisis

:--:t urahsis yang digunar.kan unhrk mernpelajari peralrul sektor indushr
....: ierhadap sektor-sektor perekonomian lairuiya adalah tabel .lnput-Output.

--' .. .-) uu peranan sektor industn manufakhu dalam pembentukan output,

'*- -.".'rnrto, permintaan antara dan permintaan akhir dapat drketshui secara

1.t,

I atokasi Output
lsujarr Input

Permintaan Antara Permintaan
,Akhir

Penyediaan
Sektor Produksi Impor Jlh. Output

I . _,. /Arbra
'1
,2

'm

Kuadmn I
Y-.

A:l
Xm

Xz.

X* i;;,,

Kuadran II
F1

t:

F,,,

14r

T:

M,,,

Xr

:,

Xu,

-^:-.. kimer
----- ah input

vl
Xr

Kuadran III
V2 v"

)GXz

4
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langsrrng karena suclah tersaji dr dalam tabel. Sedangkan unhrk mengetahrri peranan

seklor inclushi nt'arrufaktul baik sebagai seklor penyedia rnaupun sebtrgai sektor

pernakar ir4;ut serta darnp.rk yang ditinrbulkan sektor irdustri rnanufaktur terhadap

perekonornian wilayah dapat drkaji berdsarkan analisi multiplie dan keterkaitan.

Dari tabei 1 di atas, dapat disajikan persarnaan dasar :

XL t * ... * Xta * F1 ,... X;,

Nzr 'l ... 'i' X2n *- flz: Xz

Xmt f ... * )k,, -l p.*..., Xr., . (l)

Jika diketnluri malr.ik koehsien input :

X,,
0,r=_

Ar """"' ' (2)

dan jika persaflraan (2) clisubstitusil<a"n ke persarnaan I 1) rnaka chdapat persamaan (3)

sebagai berikut :

e11Xf i ... * ar*Xn t'["',: Y,

&mtXt * ... * &rnnXn l- pn=" X" ....... (3)

Jika clituhs dalam bentux'- persamaarr matrik, petsama'drr (3) akal nrenjacli

persamaan benkut

drr

o:Lr

dtt

a,,,1 lx,l lF,l ix,

::: I [:1. Fl = i::
u,,,1 l*,,1 l.,l lr,,

l1'

A*+ F: X, atau

dinrana:

xr x

(l-A) X: F, atau X: (l-A)-tF

(4)
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I - \4ahik identita^s yarg elemennya memuat

diagorralnya dan nol selailnya

F .,,' Permitltaan akhir

X =,= Juntl'ah Output

(l-A) : Matrik Leonlief

(l-A)'' : Matrik kebahkan Lei:ntief

1.6.1 Analisis Keterkaitan (Linkage Anulysis)

a. Keterkaitan Langsung ke Depa.n (Direct FcsrwardLinkage)

tvlerrunjukkan akibat suatu sektor tertent'u terhadap

menggunakan sebagian output seiEtor tersebut secara langsung

permintaan total. Keterkaitan tipe ini dirumuskan sebagai beri]rut :

FL, :- Ii r,

FI-i '.,, djrcet fonvard linkage

ait : elenien matrik koefisien tei,rus

b. Keterkaitan [-,angsung ke Belakang (Oirect Bacward Linkage)

angka satu pada

sektor-sektor yaJlg

; per unit kenail<an

Menurjuklian akibat snahr seklor tertentu terhadap sektor-sektor yarg

nren,vediakan irr.put rrntara bagi sektor tersebut secara langsrmg per unit .kenaikan

L)ennirtaan total. Rurnus untuk rnencari keterkartan langsung ke belakang adalah :

BL, = Ij.,
Bl,r : dircet backu'ard linkage

c. Keterkaitan La-ngsrurg dan Tidak langsung ke Dep'an

I\4emrnlukkan akibat suatu seklor tertentu terhadap sektor-sektor yang

rnerrgqunakar output bagi sektor tersebut seca.ra larrgsung maupulr tidak langsurtg per

urilt kenail<a-n permi-ntaan total. Keterkaitan ini dirurnuskan sebaga"i belikut :

DIFL, = Ii.,,
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DIFLI: direct ald indirect forn,ard linkage

11. Ketertriaitan Langsung diur'fidak l'arrgsung ke Belakang

fulerrunjukkan 'akibat dari suatu seklclr tertentu yang drteiiti terhadap sektor-

seklor yarrg rnenyediakal urput l-,agr sektor tersebut secara larrgsung nraupun lidak

langsrurg per urit kenaika:r permintaa:r total. Keterkaitan ini dirunruskan sebagai

berikrt:

DIBLj = [ia,,

DIIIL, =,., direct and indirect baclc,v-ard linkage

1.6.? D;rmpak Penyebaran

a. Koefi.sien Pen;*ebarar (Daya Perryebaran Ke BelakangiDaya Menarik)

I(onsep ini berguna unhrk rnengetahui distribusi uranfaat dari pengernba.ngiur

suatu sektor terliadap perkembangan sektcir-seklor lairurya melalui mekanisme

transitksi pasar tnput. SektorT dikatakan mempunyai kaitan ke belakang yang tinggr

apabila q/ mempunyai nilai lebih besar dari sahr, sebaliknya jika nilai 47 tebih kecil

dari satrr. Runus yalg digunakan unh:k mencari nilai koef,sien penyebarat adalah .

nYia.:-/ ')ar- \-i5-ia.

ai : kr:efisierr penyebaran sektori

b. Kepekiriur Penyebaran (Daya Penyebaran Ke Depan lDzya lt{endororrg)

Konsep ini bermanfaat untu rnengetahui tingkat kepekaan suatrr sektor

telhadap sektor-sektor lairmya rnelalui mekarrisnre pasu output. Sektor i dik-atakm

mernpunyai kepekaan pen-vebaran yang tinggi apabila 67 lebih besar dari satu,

sebaliknya lika nrlai D7 lebih kecil dari sahr. Rumus yang digr.rnakan unhrk mencari

rrilai kepekaan penyebalan adalah :
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lri -. kepekaa.n penyebara:r

B
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I I. TI{ D U ST RI [,I.{}{ [T IIAKT I"I R DALANI P E RE KON OMIAI{

2.1 Penrbangunan fikonorni

'l'odaro (199t1) menyatalan bahwa pembangunan bukan hanya fenomena

senrata, narnun pada aktrimya penrbangunam tersebut h'arus nrelarnpaui sisi rnateri riarr

keuangan dari keiridupal manusia. Dengan dernikian pembangura.n ideahrya

dipahami sebargai snatu proses yang berdiniensi jamak" yang melibatkan masalah

peneorganisasjan clan peninjarmn kernbali keselrrnrhan sistem ekrlnomi rlan sc,sial.

tlerclimensi jamak <iaiam ha1 ini artinya membahas komponen-komponeu ekonomi

maupun rron ekonomi.

S ukirno (1 985) rnengemukakur penclapatnya tentiurg pembalgunan ekononti.

Pembangunan ekonorni niernpunvai 3 sifht penting, proses terjadinya perubahan

secara terus menerlrs, adanya usaha untnk menaikkan pendapatan perkapita

nrasyarakat dan kenaikan pendapata:r. masyarakat yang ter3adi dalam jangka wakhr

yang panjang. Dernikian pula dengan Toilar<l (1998) yang rnenyatakan baliwa

pernbalgunal ekonomi telah digaliskan kernbali dengan dasar mengurangi atau

menghapuskan kemiskirial, ketimpangan dan pengangguan daiarn konteks

pertrunbuhan ekc''norni atau ekonond negara yang sedang berkernbalg.

Akhir:rya clalarn memahami pembangunan, pertanyaan-pertirnyaat h.arus

diarahkan pada apa yang terjadi dengan kemiskinarL pengangguran, dan

ketidakmerataan atau ketimpangan. Pertumbuhan ekonorni dapat sajar terjadi talpa

ada penrbahan terhadap hai tersebut. Dalam mencari strategi pembangrrnafl banr,

dewasa irri terdapat kecenrlenrngan rmhrk mengarahkailnya kepada kehga kriteria

pembangunan ini (Hanafia11 1982).

Cltenery (1979) mengallikan pernbarrgunan ekononri sebagai perangkat yar4;

saling berkaitan dalanr struktur perekonomiaLr yang diperlukan bagi terciptanya

perhrmbuhan yaflg terus menerus. Pembangr,rnan ekonomi sebagai suatu proses

penrbahan stnrltur yang ditandai dengan peningkatan sumbangan sek:tor indusfi,

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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marllilaltul dan jasa-jasa dalam pembenhftan PDII rii safu pihak dan nrenurunnya
p'dngsa $hare) sektor pertanirur dala.m pDB cli lain pihak (:\rsyacl, 1992).

Hal ird rnenunjukkan bahwa salah satu inclikatc',r berkernbang ticiakrya suatu
perekononliilrr diLihat dari sektor inclushi claLr jasa terhaclap pDB, arti'ya surnbiurga'
sektor jasa dan urdustj manufakhr meningkat akan mengakibatkan perekonomian
tersebut sernakin tuUgr.

2.2 Perfurnhuhan Dan perkembangan Ekonorni

Dalam berbagai hal banyak pihak yang mengatakan bahwa pembangrrnan
sangat tszkait dan [dak bisa lepas dari rursru perkeurbangan cian pertunrbulnl.
Anggrrpal uu tetltunya sa:rgat clilandasi oleh berbaga.i kenyataan bahwa kedua hal ini
menlpakan komponen dan syarat penting yang harus terdapat disuatu negara baik
negara terbelakang, negara berkernbang malrpaun negara maju,

I)alam tnembicarakan teori pembangunan ekonomi, larigkah yang 6.arus
dilakukrur irdirli*r clengan rrtembuat perbeclaan diantar.a pertunrbula.n rlrur
pembanglurafl. Dalarn prosesnya, pernbangr.uun hampir. pasti sedildt balyak
bergantung pada perhr.rnbuhan ekonon:i. Pernrnbuhal ekonomi nrenurut Harrorl-
Domar bersifat sangat umuln, biasanya hany-a membicarakan dua macam keluaran
ilan se-jrurtlah masuliax yang terbatas. Dal.am hal sederhana, grallk akan sangat
ttternbantu untuk mentbedkan perryertiauq mociel pertunrbuhafl atau palins sedikit
haruslah tnerupakan subysk yalg siap unfuk cliulcur clan cliuji secara empiris (l'odaro,
i ee8)

''\naxta (1993) rnenjelaskan pelnrmbuhan ekonomi biasanya drsertai derrgan

'danya proses akseierasi. Pemberdayaan sumber rlaya <lan <iarLa ruihrk menrrnjrikkan
'r':rtrunbuhan ekonomi itu sencliri. Dalarn rarrgka rnelihat fluktuasi perturnbohan
:r'orlollli tersebut dengafl secara riil dari jangka waktu tahun ke tshun akal tergagbar
':':larlui besarnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atal indeks harga

"n'stm'ten secara berkala' Yaitu pertrrmbulran yang positi.f akan menunjrrkkan arianya

Analisis Satkward Linkage Effoctdan Forward Linkage Elloctlndustri l,lanufakturialam Perekonornian Sumatera Utara
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pelringkatan perekon.omian, sebaliknya apabila negatiti akan memrnprkkan arianya

penul-Llnan.

Sedangkan ntetrurut Kaldor (lg5l pertunrbuh'an ekononri yang terbaik, yakrri

pedurnbuhan dengan tingkat optimurn. Dalarn lral fu1i harus drpelhatikan komposisi

kel<iratan atau output ,,rang clihasillian. Dengan tanpa memandang pengorbanan

generasi sekarang )rang mungkin diperlukan untuk membuat pertrrmbuhan keluaran

output totaln-va lebih cepat (Jhingan, 1993).

Hicks (l-q6n rnenarik kesirnpulan daLri pelbedaan y',rng urnurn terdapat clalam

konteks perkembangan dan pertumbuhan. Pendapat tersebut diperjelas dengal

tnengatakan bahwa perkernbangan ekonomi mengacu pada masalah negara-negara

denga.n kondisi. ekonomi yang terbelakang, sedangkan perhrrnbuhal lebi.h mengacu

pada masalah di rregara-negara nraju,

Borute (1979) berpendapat batrwa perkenrbangan mernerlukan dan urelibrrtkan

selnacanl petlgarahan dan pedoma.n dalafit rangka menciptakal kekuatan-ketr,uatatl

bagr perhiasa:r dan pemeliharaan. Begitulah yang sebenarnya terjacii pada

kebanvakan negara terbelakang, sedangkan ciri perfumbuha:i spontan menrpakan ciri

perekonomian maju dengan kebebasan usaha. Pembeda.an yang paling sederhana

dibuat oleh Madisson (i970) yaitu : di negara-negara rnaju kenaikan dalarn tingkatan

pendaltatan biasan-va disebut perturnbuhan ekonomi, sedangka.n di negara rniskut

disebut perkem bangan ekonomi.

schumpeter mengemukakan perbedaan yarg lebih tegas tentang

perkernhangar yang merupakan perubahan secara spontan dan terpuhrs-telpuhrs

dalanr keadaan statisioner yang senanliasa mengulrah clan rnengganti situasi

keseimbangan yang ada sebelurnnya. Sedangkal pertumbuhan adatah perubahan

jangka p&qiang secara perlahan clan mantap yang terjadi melalui kenajkan tabungan

dan perr<luduk (Sukimo, 19S5).

Analisis Batkward Linkage Effectdan Fotward Linkage Effsctlndustri Manufaktur
Dalam Perekonomian Sumatera Utara
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2.3

Sasmita (19t]3) menl.impulkan pola pertumbuhan ekouomi regional trdak

salta dengan apa yang ditemukan pada pertumbuhan ekonomi nasional Pada

dasamya disebabkan pacla analisa pertrrnbuhan ekononii regittnal yalg lebilr

rn enekarrkan p eug anrh p erbedaan karaktenstik space terhad.ap p erhlnbuhan ekonomi.

Kesarnaarinya yakni penekanann;u*a pada unsur waktu yang merupakan faktor penting

dalam analisa pertunrbutran ekonorni regional (Hadjisaroso, Ig94).

$truktur lilkonomi

Perhrmbuhan ekonorni yang berkesinambungan clalam masa orrle yang lahr

temyata telah nrengubah sfruktur perckc''norni'an lrrdonesia. Ekorronri di negara

firanapur umumnlia akan mengalami pertumbuhan (growth) barls karena trend

alamiah mauplul alqhat kebrjalsanaan ekonomi. Adanya perfumbuhan tersebut

lazimrrya diukur atau dikalkulasi dengan komponen. pen.dapatan nasional bruto (PNI})

diut Lrgndsratan domestik bruto (PDB) yang dianggap sebagai indikator kesejahteraan

rnasyaraka t secara umum.

Perkentbalga"n yalg terjadr antara lain perubahan suul'nr ekononri,

perubahan tei<nologi dan perubahur kelembagaan baik dalam produksi malrpun

aspek-aspek lainnya. Penrbahan stnrkhr ekonomi juga terja.di <lalam benhtk

i.)erubahan pangsa (share) relatif dari sektor-sektor prinrer yaitu perkulian dan

pedantbarga:t, sektor sekunder yaitu inclur;lri m'anufakhu dan sektor tertier yaitu

sektor jasa-jasa dalam pendapatan domestik regional bruto fDfiB), kesernpata:r keda

dan sektor impor-ekspor (,{nr,var, 1996).

Sesuai dengan penganratan yang diiakukan oleh "C)henery dan Sirquin", yang

rnertgataka:r balwa pada avral terjadinya suatu pernbangunan ekonorrd, pangsa sektor

i-,ertturiart akan terlihat sangat nrenonjol, kemudian sejalan derrgan serrakin tinggurya

pendapatan nasional di negara tersebut lambat laur sektor perturian akan semakht

menuruJl sedangkm pangsa untuk sektor rrdusti dan jasalasa akan meningkat

iArsya<l, 1992).
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Perltrasan ekonomi di sekor industri manufakhu sebagian merupakan hasil

reinvestasi clari surplus, rncmerlukan tarnbahan tenaga kerja, rrrengingat tingkat upah

di sektoi pertairian lebih lendah, tarnbaha.n tenaga kerja rurtuk sektor industi akur

setna"kh tinggi. Dengan l,ata lain bahwa dengan sernakin meninglcatrya perturnbuhan

ekonomi suatu negara akan menarik tenaga keqa yang dahuliurya berada pada sektor

pertardur rnasuk d'alarn dturia industri.

Merrurut Sukinro (1985) perubalwr str-uktur ekonorni alau transfonnasi

struktural ditandar dengarr beberapa ciri, yaitu:

1. Pertumbuhui ekonorni lebih besar bila dibandingkan riengan perturnbuJrur

pr:rrducluk.

2. Piurgsa dari sektor prirner akan rnenunui.

3. Ptutgsa sektor sekrutder rnetringkat, share seklor tertier relalif korrsl'an.

4. Kotrsutnsi kebutuiran pokok rnelrunur. hal dikenal sebagai I-fukum Engel (Engel's

Law) hnplikasurya adalah sisi procluksi, peran sektor primer berkurang dan dr sisi

pendntaan peran faltor konsumsi berkurang, sedang sektor indrrslri dan investasi

nrelringkirt.

Kuatets (1960) rnendefi.nisikan perub'ahan struktural sebag,i perubahan daiam

kornposisi pennilrtaan, pet'dagalga:l produksi dan perlggunaan fattor produksi Srang

diperiukan gLlnir mempertahankan pertumbuhan ekonomi. Dalarn sistem elnuhbrium

umum, ciri dan pengatLrran wakfu dari proses industialisasi dipengaruhi oleh

penrltahirn pennintaan domeslik, pergeseran kerrnggulan kornparatif, perturnuherr

produktivitas sekloral dan akumulasi bar'urg ruodal.

Transfornasi petekononiian suatu negara atau suatu region adalah perubahan

dari sistern ekononti lradisional ke sistem modenl atau perubahan stnrlfiilekonomi

Cari sekor pefiardan ke sektor rndustn. Kernudian dari selitor industi ke sektor jasa-

jasa. Peml-rahan ini melibatkan sehruh fungsi ekonomi ternrasuk perubahan produksi

dan perubirhan dalam komposisi permintaarq konsumsi perdagangan irr[emasiorul
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dan sumber daya serta perubahan faktor-faktor sosi.ai ekonorni seperti mbanisasi atau

perhrnbuhan dan dishibusi penduduk.

Dalarn konteks perub'almn struktural terdapat satu tirtrap yang dikenal dengan

era tinggal landas. Dalarn era tinggal landas perubahan struktural terjadr sec'ara

otomatis d engan perhrmbuhan ekonomi berj alan secara berketanjutan (suisrai nabl e).

'I'ercapainya tahap tersebut clapat riilihat dari ciri-ciri:

1. Tingkat investasi produl..tif menc'apai paling sedilit l0% dari pendapatan

nasional.

2. Terdapat satu atrru dua

perekonomian.

3, 'ferciptanira kegiatan politik, sosial, dan ke.lembagaan yang kon.dusif bagi

perfunbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Penrbah'an struklrual atau transfonnasi sh'uktur ekonord suatu negara, suah]

region atau suatu daerah tentu saja aka.n terganturg pada belbagai faktol yang harus

dipenulir. H'a-l tersebut meliputi sumber daya alam yang akan menyediakan iapangan,

bahan balar dan tasilita^s pendukung terjadinya perubatr.an. tersebut seda sumber daya

rnrurusia. Apabrla fakt.or-faLtor tersebut <lapat diperruhi maka terrtu saja proses

perubahan aka:r berlangsung dengan baik.

2.4 Sektor Industri Manufaldur Dalam Pcmbangunan Ekonomi

Dikaitkan dengan besarnya peraflan sektor industri terhadap strukhl'

perekonomian regional. terdapat konsep mekanisme pendorong perh;rnbuhan yaitu

keterkaitan antar indushi dan antara indruhi dengan sel'tor-sektor ekonomi lainnya,

sebagaimana y'ang dikenrukakal oleh beberapa pakar, salah satruiya adalah

Hirschman. DaLlanr analisisrrya mengermi urutern penrbangunan yang akan

niernaLl$inurnkan pernbangrurrrn selanjutnya, dikatakan batrwa d'alam sektor procluksi,

inekanisme perangsang pembangunan yang terciptamerupakan akibat dari adanya

lr.ubungan antar berbagai sektor industn dalam menyediakan barang-barang yang

sektor andalan yaJrg menjadi trrlang purgglxlg
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digunakan sebagai bahan mentah. bagr inchrstn lain. Interaksi ini terdiri atas penganrh

lruburtgal ke beli*ang (backward linkages uffr"t) atau keterkaitan lrulu, rlan pengaruh

hubungan ke depart (fonvard lir*ages ulfu"t) atau keterkititan hilir. pengarul

keterkiritan hulu adalah tingkat rangsangan yrurg d.itirnbulkan oieh lridusful terhadap

perkembangan induski atau sektor ekonomi laimya yang ajan menyediakan bahap

inJnrt kepada indushi tersebut. Irenganr.h keterkaitan hilir adalah tingkat rangsnngan

yang ditirnbulkarr oleh suatu ilrdustri terhadap perkembangan inriustri atau sekstor

ekononti laimya yang rnerlggu.r'taka.n output industli pertam sebagiri bahart inputlya
( ["lirschman dan l{anafiyah, I 999).

Berkembangnya kegiatan indushi d:harapakan dapat meryacli penclorong

kemajtran ekonomi bukan sa.ia cli regiomya sendiri, tetapi juga ilapat rnendorong

kernajutul ekonr.rtni di region-region laLurya, terutarna yarrg rnasih bertunrpu pacla

seklcrr pertarilan. Selain ifu investasi pada bidang industri rli suatu region aka.l

rnenalarkan kesempatan bagr setiap seklor lain melalui keterkartaii clui nilai

penggandaan yang lnrat sehingga akan mendorong perhrmbuhan rlan pemerataan

ekonomi regional.

stralegi dan I'ermasalahan I'embangunan Inrlustri Manulaktur dl
Intlonesla

Menurut Za.in (1999), beberapa rnasalah yang dihadapi oleh sektor industui

manufakfur selama iru adaiah :

1. Orieiitasinya yang terlalu mengarah pada pemenuhan permlntaan dalanr negeri.

2. ArJan.,,n kebijaksanaan perdagangan luar negeri yang protekhf yang berlrrjuan

un luk rn endorong p erkernb,ang.an indus tri substitusi irnpor.

3. Perhrmbuhan sektor indusui manufakhu tidak sepenutnya mampu menampulg

tenaga ke4a yang keiuar dari sektor pertarr-ian.

4. Perturnbuhan sektor industri manufaktir yang ditopang oleh ailanya <ievisa yang

cukup besar urrtuk irnpor bahan baku yang diperlukan.

,d
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5. perkembangan sektor induski yang tidak dihrnjang oleh perkembangan teknik

dtur teknologi serta tudak drdukung oleh keterkaihn yang kuat dengan sektor-

sektor lairurya.

Untuk rnenjawab pennasak:.han tersebut, stlategi -vang disaiallsan ZaiJt dalam

pembangunan industrj di masa yang akan datang adalah :

L Keungpglan komparatif yaitu ditihat dari sumber dtrya alam yang tersedia cii

Indonesia.

2. Keterkaitan'antal sellor terutarna sektor hulu-hilir.

3. Tel,nologi unhrk pembangunan industi hulu secara simultan.

Alam (1996) menyatakan dalam pembangunan industoi perlu dikaitkan

dengan bidang perdagangan dengan altematif shategi. yang mencakup:

1. Strategr Industrialisasi l3erspeklrum l-,uas (IIIL), Industri T'elnol.ogi 'Iinggi

(strategis) dim Pohon Induslri (PD yarg menckarilian keterkaitan dad

ireugentbarnga.n suatu sektor indushi dengan intra subsektor iainnya,

ataupunl<etertaitan antar sektor.

2. shategr Industri Promosi Ekspor (lPD, yang berhrjuan rinhika mendorong

produksi bararrg dalarn negeri yang akan diekspor.

Strategi Enterport (SE), yang berLr.saha rnengembangkan sektor jasa pelayalan

komersiai yang luas sejalan dengan flingsinya sebagai penghulrung antara suatu

kawasan /regional dan ekonomi dirnia.

Slrategi Pemilihan Indust'd tJnggrrlan/Andalan Melahri Perencanaan K-husus,

Strat.egi Pernetaan Keunggulan KornparaliflKornpetitif untu Mendorong

Relokasi Indusuj dari Negara Maju dan Peroepatan Proses Ahh Teknologi,

Strategr Antisipasi Paradoks Global (Pemberdayaan Indushi Kecil dan

N{enengah).

1. Strategr Industrialisasi dengan Mengantisipasi Kecenderung'an Beberapa bentuk

Bisrris di Dunia yang Berdampak pada Pasar Dalarn Negeri.

8. Strategi Indushialisasi Berdasarkan Prakiraan Perkembangan Teknologi.

t.

5.
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9. Shategr lndustrialisa-si dengan Pengembangan Infrastnkhu dan I(eseimbarigan

Pembangurnn Regional.

Diri beberapa altenntif strategi indushi yurg telah dikertukakan di atas, lul
yang perlu menjadi perhatian adalah bagai.nra-na rnengkonrbinasikirr berbagar pilihan

shategi tersebr* yang disesuaikan dengan perkembangan kebuhrhar masa mendatang.

Proses indiistrialisasi adalah proses yang kompleks dan satu pendekatan saja hanya

bisa menonjolka.n atau merekarn sebagiut dari aspek-aspelorya.

2.6 Peran Seklor Induslri l\{anufaktur Di Indonesia

Proses irrdustrialisasi di Indonesia relatif tertinggal diba:rdmgkm dengan

ilegara-negara ASEAN lairmya. Filipina rnernula.i indusuialisasi sejak awal tahun

1950-an, sementara h'lala,vsia sejak tahun 1957" Surgapura sejak talmn 1960-ar, dal
Indonesia banr rrrernulrrinya se.jak tahun 1967.

ISerlakunya IJI.I No. I/67 tentang Penanafian Moclal Asing dan tJlJ No,

6/1968 terrtang Pettart'arnal lvlodal Dalaur Negen rnendorong proses industriarlisasi.

Pada tahun 1968 jurnlah urdustli yang berkembang baru inencapai 28 jenis industri,

dan pacla tahr-rn 1990, 1991, i992, 1993" 1994, 1995 telah mencapai 16.536, 15.2194,

l7 .648, 18. 163, 19.017 dal 2l .196 induslri.

Selama lima Ilepelita dalam pembangrrnan Jangka Panja:rg Pertama (PJP D

seklor indushi rrtatrufaktru' Indosnesia nrengalani pelkernbangarr yarrg relalif pesat.

Hat ini terlihirt drrli ntakin meningkatnya srunbaLrgur sektor industri terhadal; PDB

dari hanya 9.6 persen di tahun 1969 rnenjacli 20,5 persen cli talum 1992. Secara

keseluruharl perafl sektor irrdustri manufakhrr dalam produksi nasional terus

rneningkat dari sekitar seperlirna pada tahur 1990 menjadi lebuh dari sekitar

seperelrtpat pada tahur 1996. Kenaikrrrr peran seklor indushi nrarrufakhn' juga

diiringi oleh berkernbargnya jurnlah rridt usaha di sektor uri yalg melebihi

pertambahan rata-rata unit usaha secara keseluruhan. Menurut data Sensus Ekonomi

1996 maka dalam kunrn waltu sahr dasawarsa jurnlah rinit rmaha di sekior ini
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bertambah sekitar 6 persen per tahun. Angka ini jah lebih besar dibancling rlengan

pertambahirn tata-rata seluruh jenis usaha yarrg hanya berkisal sekitar 2,9 persen

(Republilia , 1997).

Sejerlc tahur 1991, sektor urdustn rnanufaktur telah berhasil menggeser

perailan sektor pertanian di urutan pertma terhadap pembenhikan PDB (BPS, 2000).

Peranan sektor inchrsfi manufakhu dalam perekonomian l.ndonesia yang dihrnlukkan

crleh korttribusi PDB rnerturut haga berlaku dari tahun ke tahun selalu rnenrrnjukkan

peninglcatur.

Pada tahun 1995, peranan industri nra.rrufalchl' sebesar 24,13 persen kemuclia:r

pada tahun i999 rneningkat menjadi 25,78 persen. Angka tersebut menunjukkal

bahu,a lebih dari seperempat rrilai tanrbah ymg terjadi di Indonesia pada tahr.rn 1999

dihasilkan oleh seklor indushi marrufaktur.

2.7 t(a.iian Industril\lanulakturllerrlahulu

Ka-jian tentang indushi nrarrufaktul derrgan nlenggrms|qan alat anrlisa krput-

Output (l-O) belum b'an1r31 diiakukur di indonesia. Kajian yang sudah dilaksanakan

selama uu dapat dibagl meljadi tiga kelornpok -vaitu:

1. katia:r terhadap keselirruhan sektor perekonomian termasuk didalamnya seklor

industri manuf.tl,tur

2. ka.lian terhadap satu sektor perekononrian yaitu khusus industri rnanufhktur.

3. kajian terhaclap sektor induski marlrfaktur agroindushi dan non agrcrindustri.

Walaupan terbagi kepada tiga kelornpok, penelitian tentang industri

manufakhrr dengan mengtrnakan airalisa I-O memiliki tujuan yang sela1u sama yaitu

nrempelajarj keterkaitan (linkage), baik keterkaitan langsung ke belalian g (direct

backv,ard linkage) maupun keterkaitan langsung dan tidak kurgsung ke belakang darr

masa depan.

Ada beberapa informasi yaLg ditunjrilkan oleh hrlisan terdaiurlu yaihr :
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1. direct fomvard linkage lebih besar dibandingkan dengan direct baclward linkage

ytmg ntettgindikasikan bairwa sektorisub sektor industri rnarrufbktur secrara

langsung lebih peka dalam urencipterka^n kenaikan output dibandingkan dengan

kernarnpu'a:urya unhrk rnendorong pertuurbuhan sektor yang menyediakan input

bagr keperlu an proses produksinya,

rlirect and undirect.forward linkage lebih besar dibandingkan dengan. direct and

undirect bacbv,ard iinkage yang berarti sektor/sub sektor industri manufakt-ur

secara iangsung dan udak langsung lebih kuat mendorong peningkatarr prodrdcsi

terhaciap sektor yang membutr:hkan input dari sektor ini dibandingkan dengan

kemampuannya unhrtri mendorong perhrmbuhan sektor yang menyeciiakan input

rrnh:k keperluan proses pr oduksinya.
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II I. KON TRI BI,I SI TIi DUS TRI h{..\NfI FAKTI.] R

DA I,AM I' EIIEKONO M IAN SI.IMA'I'I!]RA IJTARA

Deskripsl Propinsl Sumatera Uttrra

3.1.1 KondisiGeografis

Sumatera Utaa tnerniliki wrlayah seluas kulang lebih 71.680 Krn2, lerletak

pada l0 * 40 lintang utara da"n 980 -- i000 bujw ti$rur, dengan sebagian besar berada di

daratan Pulau Sumatera, dan sebagran kecil berada di Puiau Nias, kepulauan Bafu-

batu serta beberapa pulau kecil, baik di bagian barat raaupiur bagran timru pulau

Sumatera.

Sebelah lJtala berbataszrn dertg'an Propinsi Daerah Istimewa Aceh, sr:belarh

Barat dengau Satnudela Hindia, sebel-ah Timur dengan negara Malaysia di Selat

Iv1alaka drrn sebelah Selatan berbatasan derrgan Propinsi Riau dan Sumatera Barat.

Posisi ini menjarlikan Sumatera LItara sebagai Wilayah pinhr gerbang yang b,erperan

penting bagi laju pembangunan wilayah di bagian Barat Indonesia

3.1.2 Perkernbangan Penduduk dan Tenaga kerja

Suunatera Ulara rnerupakerrr propinsi keeurpat terbesirr pendudulnya di

Indonesia setelah Jawa Bara! Jawa Tengah, dan Jawa Tirnur'. I{enurut hasil

pencacatran lengkap Sensus Penduduk (SP) 1990 penduduk Sumatera Utara

berjumlah I0,tll juta jiwa, dan herdasarkan. proyeksi Sensus Penduduk 1.990, jumlah

penducluk Surt:atera Ulara pada talrun 1999 diperkirrrlian nrenoapai 11,96 juta.jiwa.

Kepadatan penduduk Sumatera Utara tahrur1990 adalah 143 jiwa per knz.

Sedangkan laju perlLrmbuhal penduduk Sumatera Lltara selama li:unrn wakhr. tahun

1990-1999 adnlah 1,54 persen per tahun.

I)ari sisi angkatan kerja, jrrm.tah angkatan kerja yang bekerja di Sumatera

Utara sebagian besar berada pada sektor pertaniarq yaitu sebesar 59,09 persen pada

tahun 1993, menunur menjadi 55,15 persen pada tahrur 1995 dan pada tahun 1999

?0
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menunln kenibali menjadi 53,18 persen dari. total penduchrk yang bekeqa, Sektor
yattg rnenduduki per:ngkat kedua clalarn iurl pel5rerapm tenaga kerja a{alar}r sektor
perdagangafl, hcltel dan restorur yaitu sebesar 14,06 persen pacla talun 19g3, 14,55
persell pada terhun 1995 dan rneningkat menladi 16,35 persen pada talun 1999.

Sedangkan induslri manufakfur merupakan sektor penyerap tenaga ke4a terbesar
keempat yaih.r pada tahr:n 1993, 1995 ctan. 1999 berhrnrt-tunrt sebesar 6,33 persen,
6,63 persen - chnT,ZB persell.

3.1.3 Perkernbangan perekonomlan

Beldasarkan harga berlaku, nilai PDRB Surnatera Utara tahun 1999 sebesar
Rp'59'228'08 milyar, sedalgkan jika clilihat berciasarkan harga konstan. PDRB
Suntatera lJtara tahrrn I999 sebesar ltp.22.898,42 milyar. perhrmhlharr ekonomi
suntatera Lrtara yang dihuriukkan oleh nilai PDIII] berrlasarkan harga konstan, pacla
tahur 1999 berhasil tuinbuh ntetrcapai 2,53 persen bila clibanclilgkas tahun 199g.

Sektor pertarua:r metrcatat perturnbultaLt tertinggi sebesar 5,54 persen, diikuti
seklor angkutan dan komurLikasi clengan perturnbirhan sebesar 4,01 persen, sektgr
listrik' gas dan air minum hrmbrih sebesar 3.98 perseq sekor perdagangan. htrtel dan
restoran hrmbuh sebesar 2,3,1 persen, sektor bangrinan tumbuh sebesar l.4l persen."

dm sekLor i:rdsuhi rnanufaktur tumbuh sebeasal 0,77 persen. Seclangkan sektor yang
mengalami perhunbuhan negatif yaitu sektor keuangan sebesar negatif 5,56 persel
<lan sektor pertambangan dan penggalian sebesar negatif 2,69 persen.

3'1.4 Pembangunan sektor Industrr rtri sumatera utara

Slrategi dan kebijalsaman Pemerintah Propirusi rlalam pemhangrrnan
perekottomiaruiya aclalah pentuthatan potensi daerah cialam pernberclayaan ekonclrni
rakyat yurg dalarn pelaksanaarurya secara bersarnaan dikembangkan melalui sektor
pertanian yaLrg didukung agro indushi dan agro bisnis serta pariwisata delgar selctor
irrdushi dan perdagangan sebagai motor penggerak.
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Didaiam penyusulian propmm prioritasnya, dipedomani kebijaksan.aan yang

tnerrgganskan strategi pada perrgernberrg'ar sektor unggulan yaitu sub sektor pertarrian

tanama"tr panga.n, sub selctol peLikanan, sub sektor petemakan, sub sektor kehutanarq

sub sektor perkebunan, sub seldor pariwisata dan sektor industi dan perdagangatl

dengan memanfaatkan saranan kawasan indrisfi. yang ada.

3.2 Industri l\{anufakfur Dalam Perelionornian Surnatera Utara

3.2.1 l(omposisi Permintaan dan Ilenarvaral

'i'i:tal permintaan Propin.si. Sumatera l|tara 1995 didasarkan parla lt'abel Input

Output (l-O) Propinsi Sumatera Utara talrun 1995 menoapai antara sebesar

Rp.19.709.075 rnrlyar dengan pemrintaan artara sebesa, Rp.19,709,075 milyar dal

petmintaan akhir sebesar Rp. 32. 044,232 milyar.

Dengan mengasumsikan bahwa pada saat keseimbangan ekonomi, jrrmlah

perrnintaan sama dengan jumlah penawaran sektor-sektor perekon.omian sama dengan

rrilai per:lirrtaarurya yaitu sebesar Rp.51.753,075 rnilyar. Dari jurnlah tersebut,

Rp.5.009.938 milyar atau 9,tj8 persell berasal dari luar propirsi (impor) sedangkan

sisaLya Rp.46.743,370 milyar atau 90,32 persen berasal dali proCuksi dalarn propinsi

Iiumatera tjtara sendiri.

Ditirgau dari sektor-selctor perekonomian, totatri permintaan alJrir terhadap

sektor industri nranufakhu' mencapai Rp.16.492,153 nrilyu atau 5I,47 persen dari

totril petntirttaur akhn wilayah, Perrrfittaan akhit' tersebut sebagian besar

dialokasik'an rurtuk mernenuhi ekspor keluar propinsi sebesar Rp,6.106,881 nrilyar

atau 69,53 persen rlari total ekspor kehrar propinsi Srrmatera [Jtara.

Jika dilihat darj sisi permintaan antara, terlihat bahwa industn mesin dan

periengkrrpannya mentpakan sub sektor industri manufakhu yang outpukrya paling

besar digunakan sebagai input oleh seluruh seklor-sektor perekc''nornim lairurya yaitu

sebesirt Rp. 1.688,184 milyar atau 17,89 persen dari total peulintaan antara terhadap
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sektor irrdustri mantrfakhu, diikuti oleh induski krmia da.sar dan pupuli sebesar I{p

1.493,861 rnilyar atau 15,83 persen, industri rninyark rnerkanan sebesar Rp 1,251,850

milyu atau 13,27 persell urdustri pengilangan rnigas sebesar Rp 720,195 rnilyar atau

7,63 persen dan industri kertas, barang kertas dan percetakan sebesar Rp. 600,511

milyar atau 6, 36 persen.

Dari segr petmintaan akhir, industri mesin dan perlengkapannya rnenrpakan

seklor industri rnarruftrktur yang meillpunyai pemrintaan akhir tertinggt, yakrd sebesa.r

I{p 3.120,654 milyar atau 18,92 persen dari t<lt'al pennintaarr akhjr utdustri

m'a:rufaklur. SedaLtglcaLr urutan kedua adalah indusui rninyak rnakanan sebesal Rp.

7,173,791 milyiLr atau 15,00 persen. urutan ketiga diternpati oleh induski

penggilirrgan beras, bryi-bgian dan tepung sebesar Rp. L298,293 milyar atau 7,87

persen, rrrulatt keenrpat dut kelima clitenrpa[i oleh industri ban dan baraurg-barang

dari kalet sebesar ltp. 1.2E6.187 milyar atau 7,80 perserr clan industri rokc'k daLr

tembakau sebesar ltp. 1.242"076 rnilyar atau 7,53 persen.

Lebih tingg,lr,'*a nilai permintaan aklrir terhad.ap urdustri maruiaktur

dibandingkan clengan nilai permintaan antaranya mengin.dikasikan bahwa ou.tput

induslri tttiutufh.ktur cendenurg digunakan rnemenuhi konsumsi langsung. Hal ird

mengakibafl<an rendaturya rular keterkartan urdusti tnanufakfur di Surnatera Utara

khusrutya keterkaital indushi manufal<tur di Sumatera Utara khususnya keterkaitan

ke depan.

3.2.2 l(ontribusi'I'erhadap Konsumsi Masyarakat

pada talnrn 1995 konstunsi rnasyarakat propinsi Sumatera l-itarer terharlap

crutput dornestik erdalah Rp. 13.364,674 milyar atau 25,82 perserr dari pengeluaran

kotrsrunsi ntmah targga (output domestik dan irnpor). Dari jumlah tersebut

pengeluarart untuk indushi mamrthktlrr adalah sebesar Rp. 5.801,348 milyar atau

43,41 persen dari total konsumsi rimah tangga terh.adap output domestik. Derrgan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



24

jumlnh tersehut sektor industri manufaklrm merupakan sel,tor terbesar pertama rlalam

kotrsumsi rumah tangga.

Apabila dilihat lebh lanjut nanrpak bahwa nrasyarakat cli Surrratera Utara

dalarn peugeluararmya unhik sekor ndushi nta.nufaktul sebagian besar clialokasikan

urrutk sektor-sektor yarg otitputnya merupakan kebufuhan pdmer, sektor-sektor

tersebut rliantaranya adalah sektor indr:.sti penggilingan bera*s, br.1i.-br.1ian. dan tepring

sebe sar Ftp. | .244,769 nrilyru atau 2l ,46 persefl <lari total pengeluaral 111rtuk ilduslri
rnanuf;tktur, sektor ntarrufaktu' dagurg, saytu-sayffan clan buah-buafiarr sebesar Rp.

675,682 rnilyal atau 11,65 petsen, seklor rokok dan tembakau sebesar Rp. 62l,g17
milyar atau 10.72 persen, sektor kenderaan bermotor dan perlengliaparnya sebesar

tlp. 5'12,001 mily,ar atau 9,43 persen dan seklor makanan lainnya sebesar Rp. 525.682

milyar atau 9.06 pelsen.

3.2.3 Kontribusi Terhadap Pengeluaran pemerintah

Pada tahun 1995 sektol indusbi ma.nufalchl'tidak acla uremberikan konuibusi
terhadap konsurnsi pemerintah. Tidak aclanya konhibusi indushi manuf'akrr-rr di

udayah ini memrnjukkan baliwa di selrtor ini konsumsi pemerintatr hanya tergantr:ng

pada sektor.jarsa-jasa.

3.2.4 Kontribusi ferhadap Pengeluaran pemerinlah

Yarlq dirnarl..sud clengan investasi disini nrerupakan penjumlafual dari

pembentukart modal tetap dan penjrunlahan dari pernbentr:kan midal tetap dal
perubahan stok. Dalam perekonomian Srunatera Utara pacia tahun 1995 investasi

pada seklor indtrstri manufakhu mencapai t{p. 4.583,924 milyar atau mencapai 57,14

persen dari total urvestasi di wilayah uri. Jrunlah investasi tersebut terciiri dari

L'etrtberttukan modal tetap sebesar Rp. 6.842,634 rnilyar dan perubahan stok sebcsar

Rp. 1,180,062 milyar.

Da-lam Tabel I-O Sumatera Utara 1995 terdapat 14 sektor inclir.sbi manuiakhu

yang teriden[fikasi nilai pembentr"kan moda] tetapnya, yakni terbesar adal.ah sehor

UNIVERSITAS MEDAN AREA



25

mesin dan perlengkapannl,a sebesar lip. 2.999,9i7 milyar, diikllti oleh sektor barang

dnri logarrr sebesar Rp. 445,282 rnilyar, sektor perab<ltiur nunah t'angga dari kayu,

bunbu datr rotan sebesar Rp.88,521 nilyar, sektor kenderaan bermotor dan

pelengkaparurya sebesar Rp.t59,217 milyar dan sektor barang elekuonil<a iurfuk

komunikasi dan nrmah tangga sebesar Ptp. 45,822 milyar. Pembenfukan modal tetap

tersebut rneliputi pengadaan pembriatan dan pembelian barang-barang modal banr

seper[i mesin-rnesin, perbaikan dan pendirian barrgunan dan pembelian alat angkutan

baru serta komponen-komponen perlengktpannya.

Ditinjar-r dari daii sisi perubahan stok terlihat bahwa indushi rninyali makunn

merupakan sellor industri mam.rfakhu yang rnemberikan konhibiisi perubahan stok

terbesar yaihr sebesar |tp.174,379 milyar, disitr:uti oleh urutan kedua sampai kelima

adala-tr sektor rnesin dart perlengkaparurya sebesar Rp. I19,836 rnilyar, logaun dasar

besi dan baja sebesar Rp. 57,834 milyar, sektor mzurufakhr <laging, sayu-saytuarl

dar buah-buahan sebesar ltp.50,247 milyar. Tingginya perubahan stok pada kelima

sektor tersehut clisebabkan karena besamya stok bahan baku yang disimpur. oleh

produsen dan tresamya output dari sektor-sektor yang behrm terjual. Semakin tinggr

perubah'an stok terutarna yang disebabkan oleh banyaknya oirtput yang beiurrr terjual

rnenrurjukkur semakfur besarnva uallg yang terta.hal pada indushi tersebut cla:r juga

semakin beitambaluya biaya yang harus dikeluarkan oleh industri tersebnt terutama

untuk biaya penyirnpanan.

3.2.5 l(ontribusi'I'erhadap trlhspor dan.[nrpor

Pada tahunl995 totnl ekspr:r rndustri nrurufaklur di propursi Srunatera Utara

sebesar Rp 6 106-881 milyar atau 69,53 perserl dari total ekspor propinsi irri. Dengal

jumlah tersebut sektor rndustn rnanufaknu rnenduduki perurgkat pertama dari total

ekspor seiuruh seklor perekonomian di Sumatera Utara. Nilai ekspor terbesar

cliduduki oieh sektor minyak makanan sebesar llp. 1.972,636 milyar atau 32,30

persen dari total ekspor indushi rnanufaktur, diikuti oleh sektor ban dan barang-

barang dari karet sebesar Rp.l.253,526 milyar atau 20,53 persen, sektor rokok dan
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tembakarr sebesar kp.579,642 milyar atau 9,49 persen, sektor kayu iapis dan

se.jerusrrya sebesar Rp.468,204 rnillr'a1 atilt7,67 perseil dan selitor makarnan lairurya

sebesar Rp. 405,592 milyar atau 6,o"X persen.

Ditur.lau d'an sisi irnpor terhadap barang dan jasa ternyata irnpor sel(or

induslri manufai'tur di Sumatera LItara pada tahun 1995 sangat tinggi yaihr mencapai

tlp. 4.675,0134 mil1,a1 atau 93,33 persen dan total impor w{layah ini. 'Iingginya rilai

impor tersebut disebabkur karena tidak tersedianyr2l atau tidak nrencuk-upinya

sunberdaya yang dapat dipergurrakan urrtuk nrernproduksi output dari sektor-sektor

ya:rg diimpor telsetrut sehingga unhrk mencukupi kebuhrhan output dari sektor

tersebut didatangkan dari impor. Sel'tor-sektor ,vang memberikan kontribusi impor

terf.inggr terseltut lima diantaranya adatah sektor mesin dan perlengkapannya sehesar

Rp. I.413,734 rnilyu atau 30,23 persen dari total impclr industri manufaktur, sektor

pengilangan migas sebesar Rp. 846.218 rnil-var atliu 14,17 perser\ sektor indushi

logam d'asar, besi dan baja sebesar P,p. 303,159 rnilyar atan 6,48 persen dan sektor

kertas, barang bekas" percetakan daa:r penerbitan sebesar [lp. 196,807 rnilyar atau

4,21 persen.

3.2.6 Ketergantungan Impor

Dari tabel I-O Srrmatera Utara tzrhun 1995 tenryata tidak sedikit dari kegiattrr

ekonomi yarlg mernbunrtrkan barang dan jasa impor sebagai input antara, sektor

urdushi manufakhrr seaara total masih rnempunyai ketergantungan impor yang

terlinggi ),aihi sebesar 3,1"4 persen dari total input arrtaranya. 'Iingginya persentase

tersebut nrerumjukkan bahwa kerniurdirian sktor industi rnanufbktur di Surnatera

Utara masih cukup rendah terutama rurtuk ke-8 sektor produksi yang mernpunyai

keterganhuga.n terhadap impor di atas 50 perser)" sebagai contotg unhrk

menghasilkan ontput industri kenderaar bermotor dan perlengkapannya diperlukan

inprrt antara sebesar llp. 28,919 milyar. lnput antara yang diimporsebesar 229L,5

persen sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat ketergarrt'ungan inrpor pada jenis

industli ini rnasih sangat firggi. Sela"in indushi tr:enderaan bermotcrr dan
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perlerrgkapannya, beherapa kegi.atan ekonomi yang juga memiliki tingkat

ketetgiurtunga:r irnp<lr yang sarrgat tinggr dalarn nrernenuhi ket-utuhan input anl.aranya

adalah mduslri pengilangan migas sebesar 1449,6 persen, induski pera.latal

profbsic'nal, f,:tr:grafl, alat rnusik serta alat-alat olatuaga sebesar 678,5 peisen,

udustri pemintalan sebesar 161,1 persen serta tempat kelima diduduki oleh sektor

irrihrstri bararrg eletrlronika unhrli komunikasi dan nrmahtangga sebesar 104,7 persen

telhadap total input antaranya.

Tinqguri,a input yang harus diirnpor oleh sektor-sektor procluksi tersebut

menutrjulclcur masilr renda}nya pendalainan stnrktr:r indushi di wilayah ird.

Rendahnya penclalaman sturl'tru industj ini disebabkan karena mahdnya investasi

yang harus dila:tamkan untuk membangun industri dasar, lamanya jalgka wakhr

peilgernbalian ntodal serta besarnya modal resiko usatra yang h,arus ditanggung oleh

pengusaha. Padahal di satu sisi suatu sktor industri akan kuat apabila pendalanra.l

sl.nrklur in chist rinya tinggi.

3,2.7 Komtritrusi Terhadap Nilai Tambale

Komponen Nrlai Tambah Bruto (NTB) dalam perekonomian Simratera Utara

meiipriti penerimaan upah dan gaji pada sektor rumah tangga, penerimaan surplus

usaha, petryusutar rrilrri balalg-barang nrodal rlan paiak tidak langsung nctto, Pajak

tidak lalgsrurg netto disini merupakan selisih antara pajak tak langsung dengan

subs'idi.

Pada tahrin 1995 sektor industn manufaktw memberikan kontribusi terhadap

nilai tarnbah sebesar 1tp.7.678,127 milyar atau 28,40 persen dari lotal nilar tambah

propinsi Surtatera Utara. Dad nilai tarnbah sejumlah tersebut, Rp. Z, t07,65 milyar

atau 27,45 persell dialokasikal unhrl< upah da:r gaji, kenrudian rurhrk surplus usaha

sebesar Rp 4.638,930 milyar atan 60,42 persen, penyusutan sebesar Rp. 510,789

milyar atau 6,65 persen dan indirect tax tak sebesar Rp.421"043 milyar atau 5,48

persen.

--
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Industri mesin. dan perlengkapaxnya merupakan sub se},1or industri

tnarrufuktur yang ntetnberikan konlribusi NTB terbes'ar yaitu sebesar Rp. 1.071,323

milyar ntencapai 13.95 persen dari total NTB indushi manufhktur, diikuti oleh

irrdustu'i rnuryark tnakanan (13,27 persen), induski rokok dan tembakau (10,74 pelsen),

mdushi makanan lainnya (8,55 persen), dan indushi kimia dasar dan pirpuk (5,77

persert). 'lirgpxnya konhjbusi yang disunrtrangkan. oleh kelima sub sekor ini

rnemrriukkan besarnya pelarraJr kelima sub sektor tersebut dalarn penrbentukan

PDRB Sumatera Utara pada sektor indushi mamrthktur.

Jika drbandingkan nilai upah dan gaji terhadap surpluq usaha aka:r didapat

nilai rasio upah dan gaji dengan surplus usaha. Nilai rasio tersebut menunjul*an

perbanriingan antara besamya upah dan gaji yang diterima ten.aga kerja dengan

bagiur pendapatan y'ang diterinra produsen. Rasio upah dan gaii dengan surplus

usaha tet'ntasuk dalam kategori baik apabila rasionya mencapai kesimbangan.

Apabila nilai rasio upatr dan gaji dengan surplus usatra semakin besar maka hal

denrikiarr rnenunjukkal besamya upall da,r gaji yang diterima oleh tenaga kerja sektor

yang bersangkutan dibandingkan surplus yang diterima oleh produsen. Sebalikya

l":ahwa semakin kecil rasio tersebut, berarti terjadi penghisapan oleh pengusaha

terhaclap trunrh atau pegawainya.

Sektor indushi manufakhr yang mampu member*an share yang besar atau

menciptakan kemakrnuran bagi tenaga keryanya adalatr sektor yangmempunyai nilai

rasio upah dan gaji lebih besar dari safu. Di Sumatera Utara hanya terdapat empat

sektor industri marrufaktul yang nrernpunyai rrilai rasio upah d'an gaji lebilr besar clari

safu, sektor-sektor tersebut adalah industri kapal, kereta api, pesawat terbang,

perlengkaparulya dan pelba:karmya dengan nilai rasio Lrpah dan gaji sebesar

1.46096,indusfi kerarnik, kaprr, bahan butrian. logam sebesar 1,39955, industri

penggergejian kayu sebesau 1,17498, dan industi rnesin dan pertengkaprurya sebesar

1,10i 153.
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Pada tahrrn 1995 sektor indushi manrrfakhlr memberikan konhibusi terharlap

pajak tarli lalgsung terbesar terhadap perekonoruian Surnatera Utara, yakrli sebesar

Rp.421,043 inily&r atau 51,37 persen dari total pajak tidak langsung pelekonomiar

propulsi ini. Sedar-rgkan jika dilihat per sub sektor, terdapat beberapa indusul yapg

rnerrtiliki konlribusi pajak tidak langsung yang cukup besar yakni industri rokok da:r

tembakau sebesar Rp180"2.54 milyar atau mencapu 42,Bl persen dari total pajak tak

langsung sektor industri tnanufaktur, diikuti oleh industri rnesin dan perlengkaparurya

sebesar Rp.66.557 milyar(l5,81 persen), urdushi muryak rnak.anan sebesar Rp.47,568

mrlyar (11,30 persen), indushi kimia dasar dan pupk sebesar Rp.19,96g milyar (4,74

persen) drur industri nrilunran darr sirup sebesar Rp.17,354 milyar (4,12 persen).

Pada tahrrn 1995 penyusutan barang modal sektor indushi manufektur cli

p'opnrsi Surnatera Utara sebestu Rp.510,789 nrilyar utaru 26,23 persen clari totat

penrrsutan balang modal seluruh sektor perekonomian wilayah ini dan menduciuki

penngkat peflama. Untuk sub seklor urdustri ma:ruf'akhu konhibusi terbesar

ditanipatr oieh indushi mesin dan perlengkapannya yakni sebesar IQ. tl3,52l milyar

atau menc.rpai 16,3-5 persen dari totai penyusutan barang modal selcor inriustri

trtirnuFakl.ur, diik'uti oleh irxiustri rnin1.aft rnakuran sebesar Rp.57,341 milyar (11,23

peruerl). induslri rokclk dar ternbakau sebesar Rp53,2Bj milyau (10,43 perscn),

industr"i kimia dasar dan pupuk sebesar 44.055 milyar (8,62 persen) rlan inorishi

logam dasar, besi clan baja sebesar RJr. 32"887 milyar. pada umumnyapenl,usutan

tersebut terjadi pada mesin-mesin yarrg dipergunakarr untuk mumprocluksi output cli

sektor tersbut,

3.3 Peran Industri Manufaktur Dalam Pembenfukan Output

Di tahun 1995, output sektor urdusti manufaktur rnencapai Rp.21.252,133

milyar (45,47 persen) dari total output domestik perekonomian Sumatera Ljtara.

Dengan jumlah tersebttt se.ktor in.drrstri manufakhu menduduki peringkat pertama

sebagai penlrumbang output telbesardalan perekonomian claerah ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



30

Jika djrinci menunrt sub sek-tor indushi mamrfakhr nampak bahwa beberapa

indusni yarrg mernpurryiri korrtribusi output iralg culrup besu yakrd indushi rninyak

nrakarirn sebesar Rp.3.691,581 rnil-var atau 17,37 persen dari total output mdustn

manufatr'ttu, dilkuLi oleh industli rnesin dan perlengkaprrnya sebesar Rp.3.395,104

milyar (15,98 persen), indushi penggrJingan beras, biji-brjian dan tepung sebesar Rp.

1.468,101 nrilyar (6,91 persen)" industri clan dan. barang-barang dari karet se[esar

Rp.1.448,420 rnilyar (6,82 perserr) clan industri kjrnia dasar dan pupk sebesar

Rp.1.438.183 milyar (6,77 persen). Secara umurn dapat ciikatakan bahwa rnriushi

yang mempunyai konhibusi terbesar tidak terbatas hanya pada industi-industn yang

padat nrodal dengan skala useLtra besar, tetapi juga indrxiti yang padat karya.
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IV. I{ETERKAITAN DAN DAYA PENYEBARAN

INDUSTRI N{ANUtrAKTUR SUNIATERA UTARA

I(eterkaitarr $ektor Indusfri Manufakfur lterhadap sekror-sektor

Perekonornlan

4.1,1 fforward Linkagc Ilffect

Dari palarneter l..aita.n ke depan sekLor-sektor perekonomian baik la:rgsung

maupmt tidak langsun terlihat bahwa keterkaitan output langsung ke depan sektor

indrlstri rnanufakhr ternyata paling tingpx bila drbandingkan clengan. sektor-sektor

lairutl'a. Nilai keterkaitan ini rrtenunjukkan keterkaitan l.angsrurg ke depan arrtara

iudusui tnanulakhu denga"n sektor-sektor perekonomian lainnya termasuk dengan

iindustri itu sendiri. Dengan rulai keterkaitan output langsung ke depan sebesar

1,19563 itu mengandung arti bahwa setiap sahr-satuan nilai output scktor urdustn

manritaktur dialokasikan kepada sektor-se,ktor lainnya maupun sepada industri

mrutufiikltu itu sendiri sebesiu 1,19563 satuar, sedangkan peringkat keclua sarnpai

keentpat berfurut-turut ditempati oleh sektor peldagangarl hotel dan restoran sebesar

0,283ti4, sektor a:igkuta dan komunrkasi sebesar 0.27106 dan sektor keua:rgan

sebesar 0,26603.

Apabila ditela,rh berdasarkan keterkaitan output ke clepan selitor industri

rnartufhktur terhadap masirtg-masing sektor, uraka sektcr indushi rnarruial.lru cli

Surnatera LJtara rnempunyai ketelkaitaLr lurgsung ke depan palurg tmggi aclalah

terhaclap sekior urclustri ihr sendiri setiesar 0,32136. Nilai keterkaita:r tersebut

mempunlrai ar:ti jika terjadi kenaikax oritput di sektor urdushi manufakhr sebesar

sahl rupiah rnaka output dari seklor induslri rnanufaktur secara langsung adalah

sebesar Rp.0.32163. Benkutrlya sec,ara berturut-truut aclalah keterkaitan <lutput

latlgsurtg ke depan seltor industri marrufaktul terhadap sektor bangunarl terhaCap

sektor listrik, gas clan air mirr.um, sektor angkutan dan komwukasi dan keempat

aclalah sektor pertanian. 'l'erhadap keempat sektor tersebu! secara berhrrut-hrrut

31
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sektor induski manufakhr mempunyai keterkaitan sebesar 0,23304, 0,L6446,

0,10215 clan 0,09438.

Analisis kelerkaitan berdasarkan trdasi-fikasi 40 sektor rlimana sektor industri
manufaklr:r dipilair lagi rnenjadi 32 sub sektor memperlihatkan bahwa sektor kirnia
dasar dan pipuk memiliki keterkaitan output langsung ke depan yang pelng tinggr

diantatti sekJor-sektor lainnya yaihr selresar 2"29909r. Nilai tersebut mengancling arli
balwa setiap satu-satuur rulai output seklor kirnia clasar rlan pupuk dialokasikan

kepada sektor-sektor lain rllaupun kepada sektor induslri sebesar 2,2gg09 satuan.

Sedangkal ternpat kedua sampai kelirna diducluki olel:. s:ktor incluski logani dasar

besi dan baja sebesar 1,05909, industn mesin dan perlengkapannya sebesa; 0,77331,

indrrstri pedentrnan dan perajutarr sebesar t),63372, inctruhi kertas, barang .kertas,

percetakal clan penelbitaur sebesar' 0,61393 dan industri pengilangali rnigas sebesar

0,50913.

Dibrurdurgkan dengan ketelkaital langsung, keterkaitrrn langsung da1 ticlak

iangsringserrtna sektor perekonomian di Sumatera Utara lebih dari safu, karena

disamping keterkaitan tahap pertama (clisebut juga keterkaitan l.arrgsung)" pada

keterkaital langsung dan lidak iangsung ini suclertr diperhitulgkal keterkaita, pada

tahap kedua dan setenisnya yang disebabkan c,leh keterkaitan tahap pertama tadi.

Lima sektor yang mempunyai keterkaitan output largsung dan tidak la.1gsu1g

ke ciepan terbesar adalah seklor industri mamrtaktur sebesar 3,12660 , sektor

pedanian sebesar 1,6638-5, sek"tol perdagangan, hotel <lan restoran sebesar 1,50959,

sektor angkutiur dan konrurikasi sebesar 1,40397 d:an sektor keuargal sebesar

i,36615. rdlai-rrilai keterkaitan tersebut nrenrurjukkan bahwa setiap satu-satuan nilai

ouLputnya secala langsung dan ildak langsung dialokasikan kepacla sektor laipya
m aupun kepa da sektor-seklor itu sendiri nil ai-niiai keterkaitannya.

i)engan nilai keterkaitan langsung dan tidak tangsung ke depan sebesar ihr
rneflunjr:kkan pentinganya pelanan sektor industri manufaktur dalam nrernberikan
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ketersediaan output yang diha.silkannya rrituk diguiakan sebagai input oleh sektor

lairt nraupun kepadir sektor indushi manufzrkJur itu sencliri. Apabila thtelaah

keterkaitan langsung dan tidak langsrurg ke depan sektor indushi manufakhu.

terhadap tnasfutg-tnasing perekonornia.n di Sumatera Utara unhrk klasitrkasi 9 selqtor

dapat diketahiri sektor yarg mempruryai keterkaitan output langsung dan tidak

langsrng ke depan yang paling tinggr terhadap jndustri sebesar 1,5.1680. l(emudian

secara her[urut-turut disusul oleh sektor konsh'uksi sebesar 0,39102, sektor listik, gas

dan air ntinunt sebesar 0,29860, sektorjasa-jasa sebesar 0,23098 clab sektor a:rglctrtan

dan komunikasi sebesar 0,18855. Nilai-nilai tersebut mempunyai arli bahwa setiap

ter:jadi peningkatan permintaar akhir sebesar satu sahran maka kenaikan outpgt riari

sek'tc''r indushi nrarrufaktru' yang dialokasikur ke sektor-sektor tersebut sec)ara

1a-ngsrutg dnn tidak langsung akan rneningkat sebesar nilai-nilai keterkaitarurya.

Tabel3 : Keterkaitan Langsung dan Tidak L,angsung f,'onvard dan
Backward Sub Sektor lndustri Manufaktur Sumatera Utara 1995

lIo. Sub $ektor Forward Linkage Barkward Linkage
Dirert Indirect Direct Indirect

I Daging, sayur & buah 0,12659 L,20675 0,621845 1,93027

2 Minyak ma[<anan 0,36739 1,59180 0,72405 7,27LsL
3 Beras, biji-bijian & tepung 0,20092 1,31760 0,91431 2,25836
4 Bahan makanan lainnya 0,L9L67 1,36009 0,41574 1,76258
5 Minuman & sirop 0,05176 1,05911 0,31583 L,52754
6 Rokok & tembakau 0,08029 1,09547 0,311505 1,53187
7 Pemintalan 0,38273 I,62ffi2 0,61350 1,96063
B Pertenunan & peraiubn 4,63372 L,74Xg c,49555 t,95646
9 Pakaian jadi 0,03988 1,05980 0,668U 2,24822

10 Barang dari kulit 0,10646 1,11837 0,38695 1,68970
11 _B.g11g_{a! kayu 0,45208 1,56959 0,672L4 1,90212
t2 Kayu lapis & sejenisnya 4,L9429 L,23275 0,53864 1,89097
13 Perabotan rumah hnooa 0.05438 1,07814 0,53971 1,89097
14 Kertas 0,51393 2,45525 0,s94{}6 2,13993
15 Kimia dasar & pupuk 2,79909 6,61093 0,6gln 2,4B9LL
16 Obat-obatan &jamu a,L4392 1,18719 0,61350 7,21268
t7 Bahan pembersih 0,23815 1,38163 0,59982 7,287L5
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lrlo. Sub Sektcr Forward Unkage Backward Lirrkage
Direct Indiroct Direct Indirect

1B l.tt!se.:- 0,60913 2,273N 0,5ru7 1,74040
19 Barang dari karet 0,16669 L,21976 0,7L775 2,06469
20 Barang dari plastik 0,19565 1,31875 0,56592 2,49L05
2L Keramik, kapur 0,06098 1,08341 0,51552 L,74076
22 Barang dari kaca 0,10142 1,13541 0,55817 1,98980
23 !sse$ {ff { ]:-e!-$ F-qi e 1,05959 2,65547 0,56/.59 L,95+49
24 Barang dari logam 0,31036 L,47539 0,57013 2,02r,27
25 Mesin & perlengkapannya 4.7733t 2,85411 o,66445 2,47L84
26 Barang elr:ktronika 0,31576 t,47o2g 0,65885 2,27024
27 Aki baterai 0,20465 1,35533 0,48527 1,95139
2B Kapal, kereta api 0,14581 L,L7nL 0,68001 2,33250
29 Kenderaan bermotor 0,33730 1,50823 0,45850 L,8?467
30 Alat angkutan lainnya 0,18594 1,22839 0,s8876 2,14350
31 Fotogrufi, alat musik 0,07L34 1,09s30 037229 L,66762
32 Barang-barang lainnya 0.05397 L,076?2 0,51273 2,4446

,|.tglhf,f.: C)luhwt'Iabel lrytut Outptt Propirusi Surnalera Lilutu tg95, BpS

Berdasarkan klasifikasi 40 sektor terlihat bahwa 5 sub sek[or industri

rrltuurf;rkhu yarlg nleiltpunytri keterkaitan outpul langsrurg ke depan tertinggr juga

mempuryai nilai keterkaitan la:rgsrurg ke depur tertinggi juga (Iabel 3). Sub sektor

tersebut aclalah urdushi kimia clasar dan pupuk sebesar 5,61093, uidir.stn rnesin dan

perlengkapannya sebesar 2,tl54ll, inchr"sfi. Iogarn dasar besi dan baja sebesar

2,65547, indr-rshi kertas, barang kertas, percetakan darr penerbitem sebesar 2,45525,

darr industri pengilangan migas sebesar 2,27299. Nilai-nilai tersebut menunjuld<an

bahwa setiap sahr-satuan nilar outputnya secara langsrurg dan tidak langsung

dialokasikal kepada seklor lainnya mauprm. kepada sektor ihr sebesar njatai-nilai

keterakitarurya.

Diturjau dari sisi output dertg'art melihat nilai keterkartan ke depan baik

keterkaitan iangsung mauprm keterkaitan lzurgsung dan tidak iurgsrurg semua seltor,

memuijuldcal bahwa lima sub sektor industn manufaktur yang mempunyai perarlan

penting clalam perekc'nomian. Sumatera Utara adalah indu,shi kimia dasar dan pupuk,
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indrrsfi. logam dasar besi dan. baja, urdustrj mesin. dan perlengkapannya, industri

pertentut'a:t darr perajutan, industri kerlas, barang kertas, percetakan dan penerbitan,

dal indusui pengilangan migas. Hal hi ditunjukkan oleh besamya output kelrna

sektor tersebut yalg dialokasikan lcepada selururh sektor perekotromian jika terjadi

peningkatan satu satuan permintaan alftir. Kekutan ini hendalcrya menjadi aset yang

berharga bagi perencana daerah dalam rangka mengernbangkan sektor indushi

nranulaktur di Sunatera Utara karena nrelalui ruek'anisrne ketelkailzn ke depan ini,

sektor industri rnanutaktur akur rnenjadi stimulus yurg kuat terhadap semua sektor

ekonomi yang ada di Sumatera i-ltara.

4.1.2 Backward Linkage Effect

Keterkaitan langsrurg ke belakang sektor indushi manutaktur meniiudulii

perirrgkat pertarna, duusul oleh sektor bangunan, cli tempat kehga. sel*-tor listrik, gas

dan air minum, di tempat keempat seklor .jasa-jasa dan sektor angkutan dan

kornurikasi di ternpat 1.,e lima. Nilai-nilai kelima sektor tersebut berhrrut-turut dari

,vang terbesar adalah sebesar 0,63871. 0,49505, 0.40531, 1,30997 dan 0,26192 untuk

ketefkaitan iangsung depan dan sebesar 2,09524, 1,83036, 1,69352, 1,534ti7 dan

l,44ii8 u:rhrk keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang.

Di sisi industri rnanufttktur, dengan rrilai keterkaitan output la:rgsrurg ke

belakang sebesar 0,63871 dur keterkaitan output langsung dan tidak langsung ke

belakang sebesar 2,09524 menunjukkan bahiva bila terjadi peningkatan permintaan

akhir sebesar sahr safuan pada sektor induslri manufakhr maka sektor indushi

rniuruthktur rnembutuhlial input dari sektor-sektor perekonornian lairurya tennasuk

seklor industri rnanufakhu itu sendiri sebesar 0.63871 satuan unhrk ketelkaitan

la:rgsung dan sebesar 2,09524 satuan untuk keterkaitan output langsung dan tidak

langsung. Lebrtr lanjut dibnjatr dari keterkaitan langsung maupun langsung dan tidaj

langsrrng ke t:elalrrag antara sektor industri manufakhu terha.dap sektor ekonomi

yang lain merrunuikkan bahrva sektor industri rnanuftrktur mempunyai keterkaitan

telbesar terhadap indrutn ma"nufakh.u' itu sendiri. Angka-angka teri;ebut
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menrinjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan pennintaan akhir di sektor industri

tnartular-tlu nrembutuhkan irrput trrnbahan untuk ploses procluksi dari sektor-sektor

terseirut sebesar nilai-nilai keterkaitan tersebut.

Kernudian diurutkrrn k:edua hingga keernpat adalah keterkaitannya terhaclap

sektor pertaniaru selitor perdagangan, hotel dan restoran dan sektorangkutan clan

kotntrnikasi. f]erdasarkan ]dasilikasi 40 sektor pada. 'fabel 3 terlihat bahwa sekor

ildui;tri nranufakhu' yang Inelnpunyai keterkaitam output lalgsrurg ke belerkang ytmg

terting.qi sektor irrdustri penggilingrm beras, biji-biiian dan tepung sebesar 0,91431,

sektor industri rmnyak makanan sebesar A,i2405, sektor urdustri ban dan barang-

barang dari karet sebesar 0,71776" sektor indushi kimia dasar dan pupuk sebesar

0,69179 clan sektor induslri manufakhr dagrng, sayrr-saFuan dan buah-hriahann

sebesar 0,68450. Sedangkan untuk keterkaitur output larrgsung dan liclak langs'ung

ke belakang yang tettinggi adalah sektor industri plastik dan harangdari plastk

sebesar 2,49105, selitor kirna dasar dan pupuk sebesar 2,48911, sektor industi mesin

dan perlengkapannya sebesar 2,47184, sektor indrrshi kapal- kereta api, pesawat

terbang, perlengkapannya clair pelbaikanya sebesar 2,332,19 dan sektor industri bahan

pembersilr, kosmetik dan barang kjuria laurnya sebesar Z,ZB7L5.

4.2 Iiocflsierr Fenyebaran

4.2.1 Daya Penyebaran ke Belaknng

Koefisien petryebaran mem:njuldcal efek reiatif yang ditiurbulkaLi oleh

keterkaitan ke belakang secara langsurg dan tidak langsrurg antara suahr sektor

dengan senlua sektor yang acla, Atau dengan akata lain, efek yang riitimbulkm oleh

suatu sektor karetn peningkakrr clutput sektor yang bersangku&ur terhadap output

sektor-sektor lairt lzang digrutakan sebagai inputoleir sektor tersebut bark secara

langsruig maupun hdak langsrmg.

Koe{isien penyebara ini tidak iain adalah output largsung dan tidak langsrug

ke belakang yang di bobot dengan jumlah sektor kemudian ctibagi dengan total

,t
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keterkaitan lartgsung dan f.idak iangsrrng semua sektor. Koefi.sien ini diperoteh ilari

trtartuf?tklur lebih lrrljut matrik kebalitrrirn leontief terbuka dengan rLrnah tangga

setlagai c);oeeilous dari model.

Tabel4. Koellsien dan Kepekaan Peuyebaran Sub Sektor Industri
Manufaktur di sumatera Utara Tahun 1995

I{o. Sub Sektor Penyebaran
Koefisien Kopokaan

1 Daging, sayur & buah 1,01139 063203
2 Minyak makanan 1,19018 083404
3 Beras, biji-bijian & tepung 1,18329 0,69037
4 Bahan ma,kanan lainnya 0,92352 4,7!263
5 F'linuman & sirop 0,80037 0,55017
6 Rokok & trembakau 0,802tr 0,57413
7 Penrintalan L,02729 0,85229
B Pertenunan & perajutan 1,02511 0,91645
I Pakaian jadi L,t779B 0,55529

10 Barang dari kulit O,BB4B5 0,585gB
11 Barang dari kayu 0,99664 a,gn45
L2 Kayu lapis & sejenisnya 0,99090 0,5,t591
13 Perabotan rumah tanqga a,99079 0,55490
14 Kerhs t,L4744 t?w6
15 Kimia dasar & pupuk 1,00000 3,46387
t6 Obat-obatan &jamu L,W420 4,6?204
t7 Bahan pembersih 1,19838 0,72392
1B Migas 0,91190 1,19096
19 Barang dari karet 1,08182 0,63911
20 Barang dari plastik 1,30521 a,69097
2L Keramik, kapur 0,91209 0,%767
22 Barang dari kaca 1,04258 0,59491
23 Logam dasar besi & baja 1,02408 1,39114
24 EgLq$-CeLi lsggr 1,06116 0,773A5
25 Mesin & perlengkapannya 1,29515 t,495+4
26 Barang elektronika 1,18952 0,77037
27 Aki batemi t,02769 0,710t4
2B Kapal, kereta api t,22214 0,61713
29 Kenderaan bermotor 0,95606 0,n025
30 Alat angkutan lainnya 1,12311 0,64363
JI Fotografi, alat musik O,BT3N 0,57390
32 Barang-barang lainnya 1,05445 0,5€i390

SutnheJ: Olaltan Tabet Input Oulput Propinsi Sumalera Utaru 1995, BpS

-l
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'i'abel 4 menyajikan beberapa parameter koefisien penl,ebaran seklor_sektnr

1ra:tg teunasuk dalarn kategori industri rniurul-aktur di Sumatera Utara. Dari tabel

tersebut terlihat bairwa nilai koefisien pen-vebaran sektor-seictor tersebut beracla pacla

seltu.rg 0,80037-1,30521. l,una sub sellor industri pengrlahan vang rue1il1iki

koelisien penyebaran tertinggi adalah sub seklor industri :industi kimia clasar dan

pripul; (1,3042), indusfi rnesin. dan perlengkapannya (1,2t')515), inchrshi kapal, kereta

aLpi, pesawat terbang, perlengkap''armya dan perbaikarrnya (1,22214), industri bahan

petnbersih, kosmetilq d'an barang kunia lairurya (1,19838). Sela^in lima sub sektor

tersebut,rnasih terdapat 16 sub seklor yang mempturyai nilai koefisien penyebaran

lebih dari satu.

Ilesan-rya nitai-nilai koefisien penyebaran 21 sub sektor incll^shi. manufakhir

yailg Inempunyai nilai koefisien penyebaran lebih dari satu menun-iukkal thggiriya
daya kepel.:aan sektor-selctor tersebut karena perlurnbuhan ekonomi wilayah. Delgan
kata lain 21 sul"r setritor indr.rstri manutbkfur tersebut merupakan sub sektor-sub sektor

)rang mempunyru kepekaan ltaling sensitif terhadap pengaruh perfunrbphan ekonomi

tli Surnatera lJtara .karen.a secara rata-rala r:remiliki kaitan ke belakalg 1,a1g ku.at

terhadap selnua sektor dibalrlurgkan dengan 11 sub sektor indnsbi nranufaktur

laimva, detrgan kata lain 2l sub sektor tersebut rnampu menarik perturnbuhal output

industrj hulunya.

4.2.2 D;rya Penyebaran Ke Depan

K.epekaarr penyebatan ini sering juga disebut indeks daya penyebaran ke

depalt, yaitu suatu indeks yalg rnemurjukkan efek reattif yar.g disebabkal oleh

perubahan suafu sektor ekononti ya-ug alcan merrirnbulkan perubahan output sektor-

sektor lair ya"ng ntenggu.nakan output dari sektor tersebut baik secara larrysu.lg

marlptln tidak langsung. Kepekaan penyebaran ini adalah keterkaitan outpgt langsung

dan tidak langsrurg ke rlepan yang dibobot dengan jrirnlah sehor kemudian clibagr

dengan total ketelkaitrur la"ngsrug dan tidak langsung sernua sektor.
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Arralisis kepekaan penyebaran sek:tor indu.stripengil.alran. berdasarkan

klasifikasi 40 sektor rnernperliiratkan L,ahwa sektor rndutri kinria dasu cllur pr-rpuk

yang mempurtyai kepekaan penyebaran paling tinggi yaitu sebesw 3,46287, di*ltti
oleh sektor urdustri rnesin dan perlengkapnnya sebesar 1,49544, sektorindustn loga^m

dasar besi dan baja sebesar 1.39136, sektor uidushi kertas. barang kertas, percetakan

darr penerbuitan sebesar 1,71J646, rJan industri pengilangan migas sebesar .i,19096.

hrdeks daya penyebaran kelirna sektor tersebut yang lebih darj satu rnenunjukJcan

bahwa output yatlg dihasrlkur oleh kelirna sektor ini merupakan kornocliti

intermedier, dalarn artian merupakan bahan bakubagi indushi-indushi dan sektor-

sektorperekonornian larnnya. Nilai tersebut juga menunjul*ian besaml.a peranan

kelirna sektor tersebut dalrun rnendorons pertrunbuhan sektor inclustri rnarrufaktur cli

Stunatera Utara. Hal nd dapat terjadi kalena secara rut,t'clta kelirna sektor tersebut

merniliki kaittur ke depur ya"ng kuat terhadap sertua sektor perekonomian di

Surnatera Utara dibandliglitn dengan 27 sektor industri tairurya yang merlpunyai

daya penyebaran iehih kecil dari sahr. Rendalutya nilai keterkaitan ke 27 sub sektor

irrdustn tersebut rnerur.njukkan bahwa produk dari sektor-seltor tersebut terutarna

dipakai rxltuk kotrsrunsi langsung. Akan tetapi sektor-sektor yarrg mernpunyai daya

penyet:aran yang kecil tersebrt biikan berarli tidak dapat diandalkan sebagai peinicu

perhuni:ultan ekonomi wila1,36. Dari analisis multiplier pen.dapatan temyata

beberapa sekl.or yang mempunyiri daya penyebaran ke depan. yang rendah ternyata

lnempunyai rnultiplier pendapatan yang lebih tinggr bila dibandingkan dengan sektor-

sektor lairurya.

Dari analisis kepekaui penyebaran dan koefisien penyebaran terlihat bahwa

indeks daya penyebaran ke depan lebilr tinggr jika dibandingkan dengan inrleks claya

i:enyebaran ke belakang. I'lal ini rnenunjukkan bahwa sel,tor indushi manufakhr

lebih barryak berperan ntetnpetrgaruhi perttunbuharr sektor-sektor perekoncluian

larruiya di SLrmatera Utara.
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Tabel S. Nlulfiptrier Output Sektor-selitor Penekonornlan Propipsi Sumaler.a

Illara Klasifikasi.[0 Sektor Tahun I995

rstqsp!.4r!!st!___ 
_ _.1_Q00 )!e i

Eff11qljlils l3l!ry!__ __1l.mq r*0.s31

$Io" Sub $ektor Initial First Industri Cons I Otar Type I Type II
Pertanian 1.000 0.169 0.142 1.056 ?.377 1.311 2.377
Pertambangan & pengqalian 1.000 0,151 0,093 0.694 1.938 1.244 1,938

Dagrng, sayur & buah 1,000 0.684 0,246 1.005 2.935 1.930 2.935
[4inyak makanan 1.000 0.724 0.548 0.992 3.264 2,272 3,264
3eras, biji-bijian & teDuns 1.000 0,914 0,344 1.065 3.324 2.258 3.324

4iBahan makanan lainnva 1,000 0.416 0.347 1.206 2.%9 t.763 2,969
'4inunran & sirop 1,000 0.316 0.212 0.698 2,22e 1.528 ?.226

( Rokok & tembakau 1.000 0,345 0,187 O.4BB 2.0?-c 1.532 2,024
Pemintalan 1.000 0.613 o.347 1.188 3.148 1.961 3,148

L Pertenunan & oeraiutan 1.000 0,496 0,461 L.342 3.299 1,957 3.299
c Dakaian jadi 1.000 0.668 0.580 LZn 3,526 2,248 3,526

1( 3aranq dari kulit 1.000 0.387 0.302 1.131 2.920 1.689 2.820
1: Baranq dari kavu 1.000 0,612 0.290 1.390 3.292 1.902 3.292
Lz Kayu lapis & sejenisnya 1.000 0.539 0,352 t,275 3.166 1,891 3.166
{_.tl Per-alrotln rumah Langc]a 1.000 0.540 0.351 1,284 3,175 1.891 3,175
7.2 Ker-tas 1.000 0.595 0.s95 1.104 3.294 2.190 3.294
1: (mia dasar & pupuk 1.000 0,692 0,797 1,,116 3.90s 2.489 3.905
L( Jlrat-ohatan & tanru 1,000 0,614 0.599 t.27s 3.488 2.2L3 3.4{JB
1: 3ahan pembersih 1,000 0,600 0.687 7,237 3,524 2,287 J.524
lBl14igas 1.000 0.579 0,162 0.795 2.s36 1.74t) 2.536
1! B,aranq dari karet 1.000 0.718 4347 0.999 3.064 2,065 3.064
2( Barang dari r:lastik 1,000 0,666 0,825 1.236 3.ni 2.49L 3.727
21 Keramik, kapur 1.000 0.516 0.225 1.488 3.229 1.747 3.229
72 3aranct dari kaca 1,000 0.558 0..+31 0,992 2,981 1.898 2,981
2: -ogam dasar besi & baia 1.000 0.565 0,390 o./47 2.7A2 1,954 2.702
2"ll Bararrq dar-i iooam 1.000 0,570 0,455 1,063 3.088 2.02s 3,OBB

251 fvlesin & perlenokaoannya 1.000 0.684 0.n7 1.526 3,997 2,4',n 3.997
L( Baranq elektronika 1.000 0,559 0.611 1.085 3.355 2.27A 3,355
2', Al.li baterai 1,000 0.485 o.476 1,217 3.178 1.961 3.178
')( Kapal, kereta api 1,000 0,680 0.652 1.619 3,951 2.332 3.951
2t Kenderaan bermobor 1.000 0.458 0,366 1,119 2.943 i.825 2.943

Alat anokutan lainnya 1.000 0,589 0,55s 1.287 3.431 2,145 3.431
3l 0.295 0.971 2.638 1.668 2.638

0.480 1,195 3.208 2.0t2 3 208
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No. Sub Sektor Initlal First Industri Cons Total TYpe I Type II

Listrik, gas & air minum 1,000 0,405 0.289 1.166 2.860 L.694 2.860
Bangunan & konstruksi 1.000 0,495 0.305 1.538 3,338 1.ruo 3,338
Perdagangan, hotel & restoran 1.000 0.195 0.130 t,071 2.W7 t.326 2,397
Transportasi & komunikasi 1,000 0.262 0.1s3 0,984 2.399 1.415 7.39e
Keuangan 1.000 0.206 0.125 0.737 2.068 1,331 2.068
Jasa-jasa 1,000 0.310 0.222 2.4LA 3.9+2 1,532 3,942

,\lm"b.gf.: Olaluut'I'abel Input ()utput Propirtsi Sumcterct Lltwct t9g5, BP,S

4L
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V. KIESINIPI]I,AN

Pertnntbuiirur ekononii Surnatera Util:a )'ang dihu{ukkal oleh mlai PDRB

trerd:rsa:ta:t ltiuga l:orrstuq pa<la ta.hrur 1999 berhasil tumbuh mencapai 2,53 percen

bila ditranciurgkzn talun 1998. Sektor pert:ur-ian rnencatat perhrnrbuh'an terrirggi

sebesar 5,54 persi-'rq diikuti sr:ktor angkutan dan komrurikasi den.g.n perturnu'uhan

seiresar 4,01 persen, stll^tor lislril<, grs dan ail rrfuru:l turnbuh se.besar 3,98 pt-.rsen,

sektor perclaganga:-r- hotel dan restoral tumbuh sel:esar 2,34 perserq sektor bangrural

fu:nbLrh sebcsar 1.41 persen. clan sektor intlsutri rnarrufakttu tu:tbuh sebeasrr 0,77

persen. Sedruigkan sektor ).ang meiLgaliuni perhlnbuhan neptif yni61 sektor

kr:uarigal setresar negrlif 5.56 persen dan sektor pertarnbangan dan penggalian

seirrsa.r' negrrl.i f' 2,ti!) tr)orseil.

Di tairLur 1995. outpul schtor indrrstri rlanufhkhr rnencal:rai Rp.21,252,133

ni},r,tu: (,15,41 persetr) tlan totn-l output clrrrnc.stik perekononrian Sunatera Lltara.

I)ettgan iurniah tersebut selitr.-rr induslri ma-nulhlitrn' menduduli pelingkat pertiuxa

sebaqai pcrtyultbarH i:utput tcrbesar dalam pelekorroruur daerah ini. Secara urlurn

daFat dLhallliiin lraJrw:r urctustri yang fllentpunl"a: ironhibusi telbesar tidak tei'batas

hilnytl pada rndus{.ri-industri yir:lg padat modal dengan skala usaha besar, tetapi jug.r

irr dr:*stri yarig pa(lat kar ya .

Diiirrjau clan ssi oulinrt clengiur nrelihat nilai keterhaitan ke depan baik

kr:tcrkut.an larrgsulg llrauilu.ll kctelkaitur laugsrrrrg drur tidak langnng senluir sekto.r,

rrtentutiul:l:ilrL bahvi.a luna sLrb scktor ndustn rnarnililktur yang tnempun5,ai peyalarr

petttrrrg dalun perekonomlur. Sunrtrtera Utar".r adalah industu kirnia da.,-ar dan pupuk,

.inclushi logarn dasar besi clan baja, industri mesin dal perlergkaparuryz, incirxfui

peltenuna:i c1a:r pe,rajutan. indrrstri kertas, buang kmtas. percetakan dan penellrita:q

tiarr irr<l ustri Jrcngriirrgur u rigirs.
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Diti:yau dari keterkaitan ia:rgurg maupun langsung dan tida langung ke
be)aknag antara sektor rndiutri manulhkhu terhatlap sekror ekonomi yang iain
tnenuflujkka:r bahwa sektor intlushi manufaktul rnempurryai ketei.kaitan terbesar

ter'lmdaF ilduski tnattufaktur itu sendiri. Algka-angka tersebut rnenunjukkan bahrva

setiap teriadi perLingkatax pennintaan akhir di sektcr industr manufal,tur
nrembutuhka.[ input ta.rnbalrrur unhrk proses pro<luks-i clari sektor-sektor tersebut
sebesal nilai-nilai keterkaitan tersebut.

Dari a'nalisis kepehaan pe,nyebalan rJan koefisien penyebara-n terlihat bahwa
indeks daya puryebaran ke clepan lebih tings iika rlibandingkur dengan indels daya
penyebar"'ali ke belakang. FIal irri rnemurjukkan bahwa sektor ildustri manrrfaktur
lebih banl"ak berperar mernpengaruld prh:mbuhan sektor-sektor perekonomian

lainnya di lirrmatera l.Itara.
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